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Abstract. This community service activity aims to improve the psychological capital of students
at Sebelas November Open Senior High School (SMA Terbuka Sebelas November) through a
psychoeducational program. The program's background stems from the challenges that emerged
during the Covid-19 pandemic, when many students experienced a decline in learning motivation.
Psychological capital is seen as a crucial aspect that every individual needs to be able to face
various challenges more wisely. The community service process is carried out through three main
stages: partner needs analysis, implementation of psychological capital intervention, and
evaluation of results. In the core stage, students are provided with material on the concept of
psychological capital and strategies for developing it in their daily lives. Furthermore, students
are also involved in role-play activities that help them develop short-term and long-term plans
related to their desired goals. To determine the effectiveness of the activity, pre- and post-tests
were used to measure students' level of understanding of the material provided. The evaluation
results showed a significant increase in knowledge after the psychological capital intervention
compared to before the intervention. Thus, this program has been proven to have a positive impact
in strengthening students' psychological capital, making them better prepared to face academic
and non-academic challenges.
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Abstrak. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan modal
psikologis siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) Terbuka Sebelas November melalui program
psikoedukasi. Latar belakang program berangkat dari permasalahan yang muncul selama
pandemi Covid-19, ketika banyak siswa mengalami penurunan motivasi belajar. Modal psikologis
dipandang sebagai aspek penting yang perlu dimiliki setiap individu agar mampu menghadapi
berbagai tantangan dengan lebih bijaksana. Proses pengabdian dilakukan melalui tiga tahap
utama, yaitu analisis kebutuhan mitra, pelaksanaan psychological capital intervention, serta
evaluasi hasil. Pada tahap inti, siswa diberikan materi mengenai konsep modal psikologis serta
strategi untuk mengembangkannya dalam kehidupan sehari-hari. Tidak hanya itu, siswa juga
terlibat dalam kegiatan role play yang membantu mereka menyusun rencana jangka pendek
maupun jangka panjang terkait cita-cita yang diharapkan. Untuk mengetahui efektivitas
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kegiatan, digunakan pre-test dan post-test guna mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap
materi yang diberikan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang
signifikan setelah pelaksanaan psychological capital intervention dibandingkan dengan sebelum
perlakuan dilakukan. Dengan demikian, program ini terbukti memberikan dampak positif dalam
memperkuat modal psikologis siswa sehingga mereka lebih siap menghadapi tantangan akademik
maupun non-akademik.

Kata Kunci: modal psikologis, siswa SMA, psikoedukasi

Pendahuluan

Masa pandemi Covid-19 membuat siswa harus beradaptasi terhadap proses
pembelajaran yang sebelumnya dilakukan secara tatap muka, kini harus beralih
menggunakan pembelajaran secara daring. Model pembelajaran ini tidak diterima
oleh siswa, beberapa diantaranya mengalami kendala yang berdampak pada
banyaknya siswa terancam putus sekolah(UNICEF, 2022). Hal ini tidak hanya terjadi
pada siswa sekolah dasar, bahkan siswa SMP dan SMA yang sudah paham tentang
teknologi juga ikut terancam putus sekolah. Efek jangka panjangnya, remaja yang
mengalami putus sekolah ini akan terkendala saat memasuki pasar tenaga kerja,
menimbulkan permasalahan sosial, serta finansial. Badan Pusat Statistik (BPS)
(2021)mengungkapkan bahwa remaja yang putus sekolah cenderung menjadi
pekerja aktif jika dibandingkan rekan seusianya yang memiliki tingkat pendidikan
lebih aktif, serta angka penganggurannya menjadi jauh lebih tinggi (Arsita dkk, 2022;
Friska, 2021).

Bagi sebagian remaja, putus sekolah menjadi kondisi yang tidak dapat
dihindari. Pada tahun 2019, data dari BPS menunjukkan bahwa faktor utama yang
mempengaruhi kesempatan belajar anak adalah ekonomi. Sebanyak 31,99 persen
anak dengan rentang usia 7-17 tahun tidak atau belum pernah bersekolah dengan
alasan tidak ada biaya, 16,52 persen karena alasan bekerja, serta sebesar 2,45
persen malu karena kondisi ekonominya. Selain itu, sebanyak 7,40 persen telah
menikah atau mengurus rumah tangga, dan 4,69 persen merasa sudah cukup
dengan pendidikan yang telah dijalani.

Wawancara dilakukan kepada salah satu guru di SMA Terbuka, menyatakan
bahwa selama pandemi ini, ancaman angka putus sekolah sangat mungkin terjadi.
Input siswa terbuka yang notabene dari kelompok sosial dan ekonomi dibawah rata-
rata menjadi salah satu penyebab siswa tidak melanjutkan sekolahnya. Pada masa
pandemi ini, tantangan terberat adalah fasilitas untuk melakukan pembelajaran
jarak jauh. Tidak semua siswa memiliki gawai yang mendukung pembelajaran jarak
jauh. Akhirnya banyak siswa yang tidak mengikuti pelajaran selama pandemi. Ada
juga siswa yang merasa tidak memahami pelajaran yang diberikan sehingga ia
memilih untuk acuh. Alasan lain yang juga turut menyumbangkan angka putus
sekolah yakni siswa tersebut gagal mengerjakan tugas akademis sehingga
dikeluarkan dari sekolah (Soetrisnaadisendjaja dkk, 2019). Dari berbagai faktor
tersebut, alasan ekonomi bukanlah satu-satunya penyumbang angka putus sekolah.
Selain faktor ekonomi, putus sekolah juga dapat disebabkan oleh faktor psikologis,
geografis, serta lingkungan sosial.

Kondisi kehidupan yang harus dihadapi setelah mengalami putus sekolah,
antara lain adalah keterbatasan pengetahuan, keterbatasan akses informasi,
keterbatasan akses sosialisasi, dan kesempatan kerja yang terbatas karena tidak
mempunyai ijazah sebagai syarat administrasi (Darmayanti dkk, 2023; Rusdin dkk,
2024; Tamba dkk, 2014). Remaja putus sekolah juga rentan mempunyai aktivitas
yang tidak jelas dan tidak terarah. Kondisi ini membuat mereka belum bisa
menentukan tujuan hidupnya. Sehingga mereka tidak memiliki harapan (hope) akan
masa depan. Selain itu putus sekolah mengakibatkan mereka merasa malu dan tidak
percaya diri untuk melakukan aktivitas tertentu karena merasa tidak mempunyai
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bekal pengetahuan. Kondisi ini menunjukan bahwa mereka tidak yakin akan
kemampuan diri sendiri sehingga self-efficacy perlu ditingkatkan. Kondisi ini juga
membuat mereka kurang optimis (optimism) atau tidak yakin dengan hasil yang
mereka capai ketika melakukan suatu pekerjaan atau kegiatan. Akibat lainnya,
putus sekolah membuat mereka terlibat minum-minuman keras dan perkelahian.
Kondisi ini menunjukan bahwa remaja putus sekolah mudah terjerumus kenakalan
remaja dan tindakan kriminalitas. Sehingga jelas bahwa ketahanan (resiliency)
mereka akan pengaruh negatif lingkungan sekitar minim.

Setiap orang membutuhkan bimbingan dan pendampingan untuk menyusun
rencana, program, dan strategi untuk mencapai tujuan-tujuan hidup yang
disesuaikan ulang sesuai kondisi setelah mengalami peristiwa psikologis. Individu
yang terancam putus sekolah dengan alasan yang beragam (Adelman & Taylor, 2010)
membutuhkan bimbingan untuk mengembangkan keyakinan akan kemampuan diri,
untuk beradaptasi, untuk bangkit setelah mengalami situasi yang sulit, dan
berusaha mencari alternatif solusi untuk mencapai kehidupan yang lebih baik, Oleh
karena itu, modal psikologis penting untuk dimiliki oleh setiap individu untuk
digunakan menjalani kehidupan yang lebih baik dan emncapai keberhasilan.

Modal psikologis adalah perkembangan kondisi psikologi positif personal yang
ditandai dengan adanya keyakinan diri untuk melakukan serangkaian usaha yang
diperlukan agar berhasil mewujudkan tujuan; mampu menyusun atribusi positif
tentang keberhasilan masa kini dan masa depan sehingga individu penuh dengan
optimisme; tekun mewujudkan tujuan tertentu dan mencari berbagai macam cara
yang diperlukan demi terwujudnya tujuan tersebut, serta mampu bertahan dan
bangkit kembali ketika menghadapi situasi yang sulit dan terpuruk demi tercapainya
keberhasilan (Luthans dkk, 2007).

Kondisi putus sekolah yang mengancam siswa mengakibatkan
ketidakberuntungan secara modal psikologis. Padahal, setiap individu termasuk
remaja yang terancam putus sekolah memiliki tanggung jawab untuk melakukan
penyesuaian diri dan berperilaku dan menyusun ulang strategi baru untuk
menghadapi berbagai permasalahan yang dihadapi dengan menggunakan sumber
daya atau modal yang dimiliki. Maka mereka membutuhkan peningkatan modal
psikologis.

Metode Pelaksanaan

Tempat dan Waktu. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada
tanggal 21 Agustus 2022 di Balai Latihan Kerja (BLK) Komunitas Ponpes Istislahul
Faroj yang berlokasi di Jalan Kyai Yusuf, Semanding, Gondang, Kec. Plosoklaten,
Kabupaten Kediri, Jawa Timur.

Khalayak Sasaran. Sasaran kegiatan ini adalah siswa Sekolah Menengah Atas
Terbuka Sebelas November Kediri yang berjumlah 32 siswa.

Metode Pengabdian. Psikoedukasi digunakan sebagai metode dalam pelaksanaan
kegiatan pengabdian ini yang terdiri dari tiga tahapan utama yakni identifikasi
kebutuhan mitra, psychological capital intervention, dan evaluasi. Identifikasi
kebutuhan mitra dilakukan dengan berkoordinasi dengan mitra, menyusun modul
psikoedukasi, dan teknis psikoedukasi. Tahapan pelaksanaan psychological capital
intervention terdiri atas pre-test, materi 1 terkait psychological capital, materi 2
terkait cara meningkatkan psychological capital, dan role play. Kegiatan ditutup
dengan memberikan post test dan melakukan evaluasi dan rencana tindak lanjut
atas pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Indikator Keberhasilan. Keberhasilan dalam pemberian intervensi modal
psikologis kepada siswa ditandai dengan adanya peningkatan pemahaman siswa
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terhadap modal psikologis yang dimiliki yang dikur melalui psychological capital
questionare (Luthans dkk, 2007)

Metode Evaluasi. Pendekatan kuantitatif melalui pre-test dan post-test merupakan
metode evaluasi dalam kegiatan psikoedukasi ini. Evaluasi bertujuan mengukur
peningkatan pengetahuan siswa mengenai modal psikologis sebelum dan sesudah
mengikuti kegiatan.

Hasil dan Pembahasan

A. Identifikasi Kebutuhan Mitra dan Persiapan Program

Kegiatan pertama dalam pengabdian ini adalah melakukan identifikasi
kebutuhan mitra. Tim bersama dengan mitra mendisukusikan situasi yang terjadi di
lapangan, baik berupa kendala maupun best practice yang dihadapi oleh mitra. Dari
hasil diskuis diketahui bahwa salah satu permasalahan yang perlu untuk dicarikan
solusi adalah situasi covid-19 yang membuat motivasi belajar siswa menjadi turun.
Berkurangnya motivasi belajar selama pandemi menjadi permasalahan bersama
yang banyak dialami oleh beberapa siswa dari berbagai jenjang pendidikan (Aldiyah,
2021; Muawanah & Muhid, 2021; Nurfallah & Pradipta, 2021).

Perbedaan proses belajar luring menjadi daring berpengaruh terhadap motivasi
belajar siswa. Ketimpangan fasilitas teknologi informasi telah menyulitkan beberapa
daerah di Indonesia untuk melakukan pembelajaran daring. Hal tersebut sedikit
banyak berdampak pada risiko angka putus sekolah (Muzayyin & Handayani, 2023).
Halid (2022) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa pandemi Covid-19
berhubungan dengan peningkatan angka putus sekolah pada jenjang sekolah dasar
sebesar 36,4%. Selain itu, covid-19 juga berperan menimbulkan stres akademik bagi
siswa laki-laki maupun perempuan (Ifdil dkk, 2022).

Untuk merespon kebutuhan mitra, tim pengabdian menyusun sebuah kegiatan
psikoedukasi untuk meningkatkan modal psikologis siswa di SMA Terbuka Sebelas
November Kediri. Modal psikologis atau psychological capital terbukti berhubungan
secara positif terhadap kesejahteraan psikologis siswa selama pembelajaran daring
(Hafilia dkk, 2022).

Persiapan kegiatan pengabdian dilakukan dengan menyusun modul
psychological Capital Intervention. Modul ini disusun dengan mempertimbangkan
kebutuhan belajar siswa yang interaktif, disertai dengan lembar kerja yang
memungkinkan siswa mengeksplorasi modal psikologis yang dimiliki dan
merencanakan cita-citanya, serta dilengkapi pemberian umpan balik dari orang
terdekat seperti teman sebaya, guru, dan orang tua. Dukungan orang terdekat dapat
membantu siswa meningkatkan modal psikologis mereka (Dwan-O’Reilly dkk, 2024;
Prihatsanti, 2014; Sari & Sulistiyaningsih, 2023; Thohiroh dkk, 2019).

Modul Pelatihan Peningkatan Modal Psikologis (Gambar 1) yang terdiri atas
tiga bab utama. Pertama, modul berisi macam-macam modal dan pengenalan modal
psikologis. Bab kedua berisi cara untuk meningkatkan modal psikologis dengan
Smart Goal. Bagian terakhir dari modul berisi role play untuk menyusun rencana
strategis siswa terkait harapan dan cita-citanya. Pada setiap bab, dilengkapi
worksheet untuk membantu peserta memahami setiap bagian modul yang telah
dipelajari.
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Gambar 1. Sampul Modul Peningkatan Modal Psikologis untuk Peserta

B. Psychological Capital Intervention

Tahapan inti dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah pelaksanaan
psychological capital intervention. Sebelum intervensi diberika, para peserta
kegiatan yang terdiri dari 32 siswa di berikan pre-test untuk mengukur pemahaman
awal mereka terkait modal yang perlu dimiliki oleh setiap individu. Selanjutnya,
kegiatan utama pengabdian kepada masyarakat ini di fasilitasi oleh Ni Putu Rizki
Arnani, S.Psi., M.Psi.,, Psikolog. Pemberian psychological capital intervention
(Gambar 2) diawali dengan materi terkait berbagai modal yang dimiliki oleh setiap
individu, diantaranya modal finansial, modal sosial, modal sumber daya manusia,
dan modal psikologis.

i 3 v L
Gambar 1. Tim pengabdian memberikan materi kepada peserta pengabdian

Peserta diperkenalkan dengan konsep HORE untuk memudahkan mereka
mengenali modal psikologis yang dimiliki, yang terdiri atas Hope, Optimism,
Resilience, dan Efficacy. Modal psikologis adalah perkembangan kondisi psikologi
positif individu dan ditandai dengan adanya keyakinan diri untuk melakukan dan
menempatkan usaha yang diperlukan agar berhasil mewujudkan tujuan dan cita-
cita. Individu mampu membuat atribusi positif tentang keberhasilan sekarang dan
yang akan datang sehingga individu penuh dengan optimisme. Selain itu, individu
secara tekun mewujudkan tujuan dan mencari berbagai macam cara yang
diperlukan demi terwujudnya tujuan tersebut, serta mampu untuk bertahan dan
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bangkit kembali dalam situasi yang sulit demi tercapainya keberhasilan (Luthans
dkk, 2007).

Sesi paparan materi dilanjutkan dengan memberikan panduan cara
meningkatkan modal psikologis yang diawali dengan menyusun tujuan. Salah satu
langkah untuk menyusun tujuan secara sistematis adalah melalui SMART Goal.
(Specific, Measurable, Achievable, Relevant, Time-Based) (Doran, 1981). Tujuan atau
target atau cita-cita perlu untuk dibuat secara jelas, detail, dan dapat mengukur
bagaimana perkembangan dari tujuan awal yang telah ditetapkan. Tujuan perlu
disusun secara realistis, dapat dicapai, tidak ekstrim dan tidak bersifat khayalan.
Selain itu, tujuan yang ingin digapai tidak boleh terlalu mudah dan tidak boleh
terlalu sulit. Tujuan atau target yang dibuat harus tepat dan sesuai dengan kondisi
diri dan tujuan besar yang ingin dicapai. Peserta juga diberikan pengetahuan bahwa
mereka perlu menentukan batasan waktu yang realistis agar dapat fokus dan
mempersiapkan sumber daya sedini mungkin.

Pada sesi terakhir, peserta diminta untuk bermain peran dengan menyusun
tujuan sesuai dengan langkah SMART pada sesi sebelumnya. Secara personal,
peserta diminta untruk menuliskan tujuan secara umum, lalu menuliskan sub
tujuan secara lebih rinci. Tahap selanjutnya, peserta diminta untuk mengidentifikasi
apa saja hambatan yang mungkin muncul saat mewujudkan tujuan yang telah
ditetapkan. Selain itu, peserta juga diminta untuk mengidentifikasi apa saja sumber
daya yang mereka miliki yang dapat membantu untuk mewujudkan tujuan. Secara
berpasangan kemudian berkelompok, peserta diminta untuk memberikan saran dan
umpan balik terhadap tujuan yang telah disusun oleh peserta yang lainnya. Hail
penelitian menunjukkan bahwa penting bagi stakeholders untuk memfasilitasi siswa
mengikuti kegiatan dan pelatihan terkait penetapan tujuan demi tercapaianya
keberhasilan akademik (Fauzia & Kurniawati, 2020).

C. Evaluasi dan Rencana Tindak Lanjut

Penutup dalam kegiatan psikoedukasi ini adalah debngan peberian post-test
kepada seluruh peserta kegiatan. Post-test bertujuan mengukur tingkat pemahaman
peserta terkait materi yang telah disampaiakan saat kegiatan psikoedukasi
berlangsung. Selain itu, kegiatan ini juga merupakan bentuk evaluasi yang
dilaksanakan oleh tim pengabdian untuk menilai efektivitas terhadap program yang
telah dijalankan. Sebagai tindak lanjut kegiatan, para peserta akan mendapatkan
pendampingan dari guru agar tujuan yang telah disusun direncanakan lebih matang
melalui analisis hambatan dan dukungan sumber daya yang lebih memadai.

D. Keberhasilan Kegiatan

Hasil kegiatan psikoedukasi modal psikologis menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman yang signifikan oleh 32 siswa yang hadir. Pre-test sebelum
kegiatan dan post-test setelah pelaksanaan psikoedukasi dianalisis dengan Wilcoxon
menggunakan Statistical Product and Service Solutions (SPSS) menunjukkan nilai
signifikasi p 0.001< 0.005. Hasil tersebut menunjukkan bahwa psikoedukasi modal
psikologis memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan
siswa di SMA Terbuka Sebelas November Kediri. Kebeberhasilan program
psikokoedukasi ini juga didukung oleh beberapa penelitian yang menunjukkan hasil
serupa, yakni terdapat peningkatan pengetahuan modal psikologis bagi peserta
setelah mengikuti intervensi (Dewi dkk, 2025; Finch dkk, 2023; Sulistiyaningsih dkk,
2024).
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Kesimpulan

Pengabdian masyarakat melalui kegiatan psikoedukasi modal psikologis untuk
siswa SMA Terbuka Sebelas November Kediri berhasil meningkatkan pengetahuan
siswa terhadap modal psikologis yang dimiliki oleh masing-masing individu. Kegiatan
yang dikemas dalam tiga tahapan utama yakni identifikasi kebutuhan mitra dan
persiapan program, psychological capital intervention, serta evaluasi dan tindak
lanjut menunjukkan hasil bahwa terdapat peningkatan signifikan oleh siswa dalam
memahami modal psikologis. Kegiatan ini dapat menjadi langkah awal bagi sekolah
dalam emngembangkan modal psikologis siswa agar siswa memanfaatkan modal
psikologis yang dimiliki untuk mencapai tujuan dan cita-citanya. Serangkaian
aktifitas yang dikemas dalam modul kegiatan dapat diadopsi oleh pihak sekolah
untuk diberikan kepada siswa di angkatan berikutnya.
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